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ABSTRAK 

Simple present tense merupakan komponen dasar yang tidak dapat dipisahkan dari 

penguasaan tata bahasa mahasiswa tingkat awal, khususnya pada mahasiswa PGSD yang 

kelak berperan sebagai pengajar. Kajian ini berangkat dari persoalan konseptual yang dialami 

mahasiswa PGSD semester 1, terutama terkait pemahaman antara subjek dan kata kerja serta 

variasi pola kalimat. Tujuan dari kajian ini untuk memetakan bagaimana mahasiswa 

membangun konsep dasar tense tersebut dan mengidentifikasi faktor-faktor yang 

menyebabkan kekeliruan. Adapun penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, 

melalui penyebaran instrumen pertanyaan esai untuk menelusuri proses berpikir serta cara 

mahasiswa menafsirkan aturan dasar tense. Hasil dari penelitian dari mahasiswa PGSD 

bahwa masih menghadapi hambatan dalam memahami penerapan simple present tense. 

Temuan ini mengungkapkan bahwa miskonsepsi mendasar khususnya terkait pemilihan 

verba dan kesesuaian subjek menjadi pola kesalahan yang dominan. Kajian ini memberikan 

konstribusi dengan menekankan perlunya pendekatan pengajaran grammar yang lebih 

berorientasi pada pemahaman konseptual daripada sekadar hafalan aturan, sehingga 

mahasiswa PGSD dapat memahami dan mengajarkan simple present tense secara lebih efektif.  

Kata Kunci: Simple present tense,pemahaman konseptual,mahasiswa PGSD 

  

PENDAHULUAN  

Bahasa berfungsi sebagai sarana interaksi antar  individu manusia. Di sebagian 

besar negara, penduduknya mampu menguasai lebih dari satu bahasa tambahan. 

Penguasaan bahasa kedua ini menjadi keharusan yang wajib dipelajari untuk 

memungkinkan komunikasi dengan pihak lain di berbagai tempat dan waktu, 

disesuaikan dengan konteks serta kondisi yang berlaku. Lebih lanjut lagi, bahasa 

asing sangat penting untuk dikuasai oleh para siswa pada masa kini(Heginta et al., 

2023). Dalam konteks globalisasi, bahasa Inggris berperan sebagai bahasa 

internasional yang menjadi media komunikasi utama di seluruh dunia(Pratiwi, 2021). 

Komunikasi verbal membutuhkan ketepatan, kelancaran, dan kerumitan. Aspek 
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kerumitan berkaitan dengan penggunaan pilihan kosakata dan aturan tata bahasa 

yang tepat(Leonard & Shea, 2017). Bahasa Inggris berperan sebagai alat komunikasi 

yang menghubungkan orang-orang untuk mencapai berbagai tujuan spesifik 

yang diperlukan(Mamaliga, 2023). Pada era digital, pemerolehan bahasa semakin 

dipengaruhi oleh media pembelajaran visual. Media seperti YouTube terbukti mampu 

memberikan input bahasa yang autentik dan meningkatkan kemampuan berbahasa 

Inggris siswa melalui paparan yang lebih natural dan menarik(Maulana et al., 2023). 

Selain itu, pemerolehan bahasa sangat bergantung pada kualitas paparan dan konteks 

penggunaan bahasa tersebut, siswa cenderung memperoleh bahasa kedua secara 

lebih efektif ketika lingkungan belajar memberikan interaksi dan 

input yang konsisten(Ridwan et al., 2024) 

Memahami bahasa asing membuka peluang pendidikan yang lebih luas karena 

bahasa Inggris berperan sebagai bahasa global yang dominan(Lestari et al., 2024). 

Penguasaan bahasa Inggris menghasilkan dampak positif dalam proses pembelajaran 

yang lebih efisien, yang mencakup seluruh aspek sosial dan pendidikan(Mansurovna, 

2023). Kemampuan berbahasa Inggris telah berkembang menjadi prasyarat penting 

bagi setiap siswa yang menghadapi ketidakpastian di masa depan(Sya & Helmanto, 

2020). Ada banyak peraturan tata bahasa dalam bahasa Inggris. Setiap struktur 

linguistik mencakup gagasan peraturan yang melekat pada konstituen frasa, kata, dan 

klausa dalam bahasa alami(Meilani & Nasir, 2016). Selain itu studi komparatif 

menunjukkan bahwa jenis materi dan konteks budaya dapat mempengaruhi tingkat 

pemahaman pembelajar EFL secara signifikan(Zainal et al., 2022). Kesulitan tata 

bahasa pada pembelajar EFL juga berkaitan dengan lemahnya pemahaman 

konseptual serta minimnya paparan instruksi grammar yang sistematis. Penelitian 

terbaru menunjukkan bahwa explicit grammar instruction mampu meningkatkan 

akurasi tata bahasa dan keterampilan menulis akademik mahasiswa EFL di Indonesia 

secara signifikan(Rosmiaty et al., 2023). 
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Dalam program studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar kompetensi dasar 

seperti memahami simple present tense sangatlah penting, karena menjadi landasan 

dalam merumuskan kalimat sehari-hari(Marantika, 2022). Simple present tense adalah 

salah satu bentuk tense, yang mana bentuk tense berfungsi sebagai sistem tata bahasa 

atau grammar(Ashri et al., 2024). Memperoleh kemahiran dalam bahasa Indonesia 

relatif kurang kompleks dibandingkan proses penguasaan bahasa Inggris, yang 

menunjukkan seluk-beluk yang jauh lebih rumit(Febriani & Sya 2022). Penguasaan 

tense dalam bahasa Inggris khususnya Simple present tense adalah aspek fundamental 

dalam pembelajaran bahasa asing. Simple present tense digunakan untuk menyatakan 

kebiasaan, fakta umum, keadaan saat ini, dan general truths. Oleh karena itu, 

penguasaan tense ini seharusnya menjadi prasyarat utama dalam pembelajaran tata 

bahasa Inggris, terutama bagi mahasiswa calon guru yang akan mengajarkan bahasa 

Inggris di jenjang dasar(Idaryani et al., 2021). Meskipun simple present tense dianggap 

sebagai fondasi dasar dalam pembelajaran bahasa, berbagai penelitian 

mengungkapkan bahwa mahasiswa tingkat awal sering kali menghadapi tantangan 

besar saat mengimplementasikannya dengan benar dalam ungkapan keseharian. 

Kesalahan yang sering terjadi umumnya melibatkan penerapan bentuk dasar kata 

kerja, penambahan akhiran -s atau -es pada subjek tunggal orang ketiga, serta 

pemilihan kata kerja bantu yang sesuai(Kasmir Naserly, 2022). Kesulitan ini tidak 

hanya bersifat mekanis, tetapi juga konseptual karena mahasiswa tidak sepenuhnya 

memahami hubungan antara makna, konteks, dan bentuk tata bahasa(Chavez, 2017).  

 Faktor penyebabnya beragam, mulai dari kurangnya paparan bahasa Inggris, 

miskonsepsi yang tidak diperbaiki sejak sekolah menengah, hingga metode 

pengajaran yang terlalu fokus pada hafalan rumus. Padahal, pemahaman konseptual 

yang kuat sangat diperlukan agar mahasiswa PGSD mampu mengajarkan tata bahasa 

secara benar dan komunikatif kepada siswa nanti(Musfirah Jaya & Jabri, 2025). Dengan 

demikian, analisis mendalam terhadap kesulitan konseptual simple present tense pada 

mahasiswa PGSD semester 1 menjadi penting, bukan hanya untuk mengidentifikasi 
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pola kesalahan, tetapi juga untuk mengevaluasi efektivitas pendekatan pembelajaran 

bahasa Inggris di perguruan tinggi. 

METODE PENELITIAN  

Metode kualitatif merupakan paradigma penelitian yang berupaya mencapai 

pemahaman komprehensif melalui pengumpulan data yang sistematis yang 

dikumpulkan dalam deskripsi, sudut pandang subjektif, pengalaman hidup, dan 

interpretasi dari pengalaman tersebut(Chandra & Shang, 2019). Adapun penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif, melalui penyebaran berbentuk esai sebagai alat 

untuk menggali pemahaman dan pengalaman responden. Penelitian ini 

menggunakan mahasiswa PGSD semester 1, melibatkan dua responden perempuan. 

Mereka diminta menjawab sepuluh pertanyaan yang telah disusun terkait tentang 

pemahaman konsep simple present tense. 

Tabel 1. Pertanyaan yang diajukan 

NO PERTANYAAN 

1. Apa yang anda ketahui tentang simple present tense? 

2. Menurut anda, kapan simple present tense digunakan? 

3. Bagian mana dari simple present tense yang paling membuat anda bingung? 

4. Saat diminta membuat kalimat simple present, apa yang biasanya anda 

pikirkan dulu? 

5. Pengalaman belajar bahasa Inggris sebelumnya, apakah berpengaruh pada 

pemahaman anda sekarang? 

6. Kesalahan apa yang paling sering anda buat saat memakai simple present? 

7. Menurut anda, mengapa kesalahan itu bisa terjadi? 

8. Apakah cara penjelasan guru/dosen sebelumnya memengaruhi pemahaman 

anda sekarang? 

9. Menurut anda, apa yang paling penting untuk dipahami dalam simple 

present tense? 

10. Apa yang bisa anda lakukan agar lebih mudah memahami simple present 

tense? 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Terdapat temuan dari penyebaran pertanyaan berupa esai dari  penelitian ini 

yang mengindikasikan bahwa adanya beberapa pola kesulitan konseptual pada 
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mahasiswa PGSD semester 1 dalam memahami simple present tense. Kedua responden 

telah memahami fungsi utama simple present tense, yaitu untuk menyatakan kebiasaan, 

rutinitas, fakta umum, dan keadaan yang tetap. Responden menunjukkan bahwa 

mereka mengetahui simple present tense adalah bagian penting dari komunikasi 

sehari-hari, namun pengetahuan tersebut belum selalu tercermin dalam konstruksi 

kalimat yang akurat. Kondisi ini menegaskan adanya jarak antara pemahaman 

konseptual dan kompetensi aplikatif yang masih memerlukan penguatan. Dalam 

jawaban yang diberikan kedua responden, tampak bahwa mereka memiliki kesadaran 

akan fungsi dasar tense ini. Namun, ketika diminta membentuk kalimat atau 

menjelaskan lebih detail aturan penggunaannya, sejumlah kesalahan masih muncul. 

Kesalahan tersebut terutama berkaitan dengan bentuk verba pihak ketiga tunggal (he, 

she, it) yang mengharuskan penambahan akhiran -s atau -es. Ketidakkonsistenan 

dalam penerapan aturan ini menjadi salat. u pola paling umum yang ditemukan 

dalam analisis respons esai. Fenomena ini dapat dipahami mengingat bahasa 

Indonesia tidak mengenal perubahan morfologis pada verba berdasarkan subjek, 

sehingga mahasiswa secara intuitif cenderung mempertahankan bentuk dasar kata 

kerja tanpa perubahan. 

 

Selain itu, kesulitan lain muncul pada penggunaan do dan does dalam 

konstruksi kalimat negatif dan interogatif. Responden tampak mengenal kedua 

bentuk tersebut, tetapi belum memiliki intuisi tata bahasa yang cukup kuat untuk 

menentukan situasi penggunaannya secara konsisten. Misalnya, ada kecenderungan 

mencampuradukkan penggunaan do pada subjek tunggal atau mempertahankan 

bentuk verba yang salah setelah operator does digunakan. Kekurangtepatan semacam 

ini menunjukkan bahwa mahasiswa belum sepenuhnya memahami struktur logis 

yang mendasari pola kalimat am simple present tense, terutama dalam transformasi 

dari bentuk afirmatif ke bentuk negatif atau interogatif. 
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Faktor penyebab dari berbagai kesulitan tersebut dapat ditelusuri dari 

beberapa aspek linguistik maupun pedagogis. Pertama, pengaruh bahasa pertama  

terlihat cukup kuat, di mana tidak adanya sistem konjugasi dalam bahasa Indonesia 

membuat mahasiswa tidak terbiasa memodifikasi bentuk verba. Kedua, minimnya 

frekuensi latihan yang terarah mengakibatkan mahasiswa tidak memiliki cukup 

paparan untuk menstabilkan pola kalimat yang benar. Ketiga, kesalahan juga muncul 

dari proses konstruksi kalimat yang masih bersifat trial-and-error, menunjukkan 

bahwa mahasiswa belum memiliki kerangka mental yang kokoh terkait struktur dasar 

tense ini. Temuan ini memperlihatkan bahwa proses pemerolehan bahasa asing di 

kalangan mahasiswa tingkat awal masih pada fase awal, di mana pemahaman 

deklaratif lebih dominan daripada keterampilan prosedural. Memperhatikan 

berbagai tantangan tersebut, penelitian ini menegaskan perlunya pendekatan 

pembelajaran yang lebih sistematis dan berorientasi pada praktik. Strategi yang dapat 

diterapkan meliputi pemberian contoh kalimat autentik, latihan berulang yang 

menekankan hubungan antara subjek dan verba, serta penggunaan media 

pembelajaran berbasis aplikasi yang memberikan umpan balik segera. 

Mengintegrasikan latihan terstruktur dengan konteks penggunaan nyata dapat 

membantu mahasiswa membangun sensitivitas tata bahasa yang lebih baik. Selain itu, 

pemberian umpan balik yang bersifat formatif dapat membantu mahasiswa 

mengenali pola kesalahan dan memperbaiki pemahaman mereka secara bertahap. 

Adapun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki fondasi 

awal pemahaman mengenai simple present tense, tetapi belum memiliki konsistensi 

dalam penggunaannya. Dengan intervensi pedagogis yang dirancang secara cermat, 

pemahaman tersebut berpotensi berkembang secara signifikan. Penguatan konsep, 

latihan intensif, serta pemanfaatan teknologi pembelajaran dapat berperan penting 

dalam meningkatkan kompetensi mahasiswa secara berkelanjutan. Temuan ini 

memberikan dasar empiris bagi pendidik untuk merancang strategi pembelajaran 

yang lebih responsif terhadap kebutuhan mahasiswa tingkat awal dalam mempelajari 

struktur dasar bahasa Inggris. 
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KESIMPULAN  

Dalam bahasa Inggris, ada standar penting yang harus dikuasai oleh mahasiswa 

PGSD untuk memahami penerapan bahasa Inggris, terutama mengenai pemanfaatan 

struktur simple present tense. Kesimpulan utama dari penelitian ini adalah bahwa 

tantangan mahasiswa PGSD semester 1 tidak berkaitan dengan pemahaman arti atau 

fungsi tenses, tetapi lebih pada kemampuan untuk secara otomatis menerapkan pola 

tata bahasa yang spesifik dalam bahasa Inggris. Kesalahan dalam menyelaraskan kata 

kerja dengan subjek, serta dalam menyusun kalimat negatif dan tanya, 

mengindikasikan perlunya pendekatan pengajaran yang melibatkan perubahan 

struktur secara mendalam. 
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